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ABSTRAK
Minimnya keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran di lingkungan

Pendidikan anak usia dini mencerminkan kurang optimalnya proses pembelajaran yang
terjadi pada anak. Fenomena rendahnya keterlibatan orangtua dalam pembelajaran anak
usia dini menjadi problem yang dihadapi oleh masyarakat. Di era saat ini masyarakat
cenderung menyerahkan pendidikan anaknya mutlak pada lembaga sekolah PAUD.
Orangtua masa kini atau yang lebih dikenal dengan milenial parent lebih memilih untuk
memenuhi serta mempersiapkan kebutuhan finansial anak di masa depan. Hasil survey
mengungkapkan bahwa 42 dari 50 responden menginginkan adanya keterlibatan
orangtua dalam proses pembelajaran anak di sekolah PAUD. E-asesmen merupakan
media untuk melaporkan perkembangan anak pada orangtua dalam bentuk aplikasi.
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara luring dengan jumlah peserta sebanyak 55
dari berbagai kalangan baik guru/pendidik, mahasiswa dan orangtua. Kegiatan
pengabdian dilaksanakan dengan metode ceramah bervariasi dan tanya jawab.
Diharapkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat E-asesmen merupakan role model
laporan perkembangan untuk meningkatkan sekaligus mengintegrasikan keterlibatan
orangtua dalam proses pembelajaran anak usia dini.
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ABSTRACT
THE DEVELOPMENT OF E-ASSESSMENT MODEL TO IMPROVE PARENTS' INVOLVEMENT IN

THE EARLY CHILDHOOD EDUCATION
.
The lack of parental involvement in the learning process in the early childhood

education environment reflects the less than optimal learning process that occurs in
children. The phenomenon of the low involvement of parents in early childhood learning is
a problem faced by the community. In the current era, people tend to give their children's
education absolutely to PAUD schools. Today's parents or better known as millennial
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parents prefer to fulfill and prepare their children's financial needs in the future. The survey
results revealed that 42 out of 50 respondents wanted parental involvement in the
learning process of children in PAUD schools. E-assessment is a medium for reporting
child development to parents in the form of an application. This service activity is carried
out offline with a total of 55 participants from various circles, both teachers/educators,
students and parents. Service activities are carried out with various lecture methods and
question and answer. It is hoped that the E-assessment community service activity is a
role model for development reports to improve and integrate parental involvement in the
early childhood learning process.

Keywords : e-assessment, Early Childhood Development, parent, early childhood learning

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD)

merupakan jenjang pendidikan bagi anak

yang berada pada rentang usia 0-6 tahun

(golden age) atau pada jenjang pendidikan

anak sebelum memasuki sekolah dasar.

Pada usia ini, anak berkembang dengan

pesat baik kognitif, bahasa, motorik, sosial.

Perkembangan anak akan optimal jika

mendapatkan dukungan dari orangtua atau

keluarga. Keluarga dikatakan bahwa

keluarga merupakan lingkungan pertama

bagi perkembangan individu anak, karena

sejak kecil anak tumbuh dan berkembang

dalam lingkungan keluarga. pasal 7

Permendikbud nomor 30 Tahun 2017

tercatat bahwa keluarga memiliki bentuk

pelibatan konkrit dalam menumbuhkan nilai

karakter, motivasi belajar, dorongan

budaya literasi hingga memfasilitasi

kebutuhan belajar anak. Artinya, keluarga

memiliki peranan penting dalam proses

tumbuh kembang anak yang saat ini

cenderung dibebankan pada lembaga

sekolah PAUD.

Orang tua adalah tempat yang

paling awal dan efektif untuk menjalankan

fungsi departemen pendidikan. Dalam

keluarga, Ayah dan Ibu yang paling

berperan. Orang tua adalah mitra sekolah,

Orang tua yang terlibat aktif baik kuantitas

interaksi dengan guru di sekolah maupun
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secar kualitas dengan mendukung program

pembelajaran anak di sekolah akan

berpengaruh positof terhadap perilaku

anak disekolah (Ben-Tov and Romi, 2018).

Pentingnya keterlibatan orang tua

pada satuan PAUD Sejeis melalui program

parenting adalah untuk memaksimalkan

potensi anak. Dalam sumber (Hidayati,

2019) dikatakan bahwa melalui program

parenting, sekolah dapat mengarahkan

orang tua untuk menerapkan pola asuh

demokratis yang dapat menjadikan anak

akan berhasil baik secara intelektual, sosial,

maupun membentuk anak untuk cerdas

secara intrapersonal dan interpersonal.

Berdasakan hasil penelitian yang

dilakukan (Lintang, 2011) mengungkapkan

bahwa peningkatan pelibatan orang tua

dalam pembelajaran anak usia dini

dilakukan melalui program pendidikan ibu.

Meskipun demikian bentuk keterlibatan

orang tua pada anak hanya terbatas pada

beberapa aspek seperti pemberian

sumbangan finansial dalam bentuk iuran

rutin, sumbangan materil berupa APE,

hingga sumbangan moral berupa saran,

anjuran, nasehat, petuah, dan amanah.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa

tidak ada keterlibatan orang tua dalam

proses pembelajaran yang relevan dengan

proses pembelajaran di sekolah. Hal ini

dapat dilihat dari dari salah satu bagian

kesimpulan yang menyarankan bahwa

perlunya pendidik dan pengelola

memberikan pengertian pada orang tua

untuk melatih kemandirian dan menjalin

komunikasi yang intes dengan orang tua.

Melalui e-assessment faktor ini dapat

diminimalisir melalui penyampaian pesan

yang lebik efektif dan efisien yang dikemas

dalam bentuk aplikasi.

Dukungan terhadap implementasi

aplikasi e-assessmen untuk meningkatkan

keterlibatan orang tua sebagaimana hasil

Prosiding Kolokium Doktor dan Seminar

Hasil Penelitian Hibah di mana dalam jurnal

(Yanita Sari & Kosasih, 2019) dikatakan

bahwa sinergi antara sekolah dan orang

tua harus terjalin by desain , bukan hanya

mengalir apa adanya dan menjadi ritual
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komunikasi melalui buku penghubung atau

saat pembagian rapot. Dalam riset ini

dikatakan untuk lebih fokus pada

pembuatan rancangan kurikulum

pendidikan berbasis sinergi dengan orang

tua.

Proses pembelajaran yang

dilakukan oleh KB-TK At Taqwa Ngawi

menggunakan model pembelajaran

Kelompok Klasikal. Model pembelajaran ini

merupakan model pembelajaran yang

paling awal yang di gunakan di TK, dengan

sarana pembelajaran yang pada umumnya

kegiatan dilakukan oleh seluruh anak dalam

satu kelas, dalam pembelajaran klasikal ini

guru mudah menguasi kelas, mudah

mengorganisasikan tempat duduk/kelas

dapat di ikuti oleh siswa yang besar, mudah

mempersiapkan dan melaksanakan, guru

mudah menerangkan pembelajaran

dengan baik, lebih ekonimis dalam hal

waktu, memberi kesempatan pada guru

untuk menggukan pengalaman, dapat

menggunakan bahan pembelajaran yang

luas, membantu siswa untuk mendengar

secara akurat, kritis dan penuh perhartian.

Penilaian adalah suatu proses

pengumpulan dan pengembangan

informasi capaian kegiatan belajar anak. TK

AT-Taqwa menggunakan model penilaian

catatan anekdot, catatan tersebut pada

dasarnya merupkan bagaian dari teknik

penilaian observasi. Teknik ini lebih

memfokuskan pada catatan tentang sikap

dan perilaku anak yang terjadi secara

khusus atau peristiwa yang terjadi.

Berdasarkan analisis di lapangan di

KB-TK At-Taqwa Ngawi dan setelah

melakukan wawancara kepada Kepala

Sekolah dan Guru, diperoleh informasi

bahwa di lembaga tersebut belum adanya

sarana keterlibatan orangtua di dalam

lingkungan sekolah, untuk mengetahaui

perkembangan anak, apa yang dibutuhkan

anak, masalah pada perkembangan anak

sehingga penulis bercana memberikan

Pengembangan Model E-Asesmen Untuk

Meningkatkan Keterlibatan Orang Tua

Dilingkungan Paud, dengan E-Assement

mempermudah orang tua untuk (1)

orangtua dapat menindaklanjuti dan

memberikan treatment atau stimulus

terhadap hasil laporan perkembangan

belajar anak di rumah (2) Mengembangkan

aplikasi E-asesmen atau penilaian berbasis

IT di dunia pendidikan anak usia dini (3)



Pengembangan Model E-Asesmen untuk Meningkatkan Keterlibatan Orangtua di Lingkungan PAUD

5

Memberikan alternatif laporan asesmen

atau penilaian bagi orangtua yang lebih

praktis dan efisien. Sehingga orangtua

peserta didik dapat memantau

perkembangan belajar anak melalui

handphone (HP) atau smart phone

dimanapun dan kapanpun.

Berdasarkan mini literature review

yang dilakukan di atas, urgensi

pelaksanaan mobile aplikasi e-assessment

untuk meningkatkan keterlibatan orang tua

dibutuhkan untuk mensinergikan program

sekolah dan orang tua dalam rangka

optimalisasi perkembangan anak.

Pengembangan mobile e-assessment

untuk peningkatan keterlibatan orang tua

dipandang realitis seiring dengan kemajuan

perkembangan teknologi yang ideal untuk

di terapkan ditengah masyarakat era digital

ini.

BAHAN DAN METODE

Pelaksanaan pengabdian kepada

masyarakat ini dilaksanakan secara luring

dengan jumlah peserta sebanyak 51 orang.

Kegiatan workshop ini dilaksanakan dalam

waktu satu kali kegiatan yakni pada hari

Rabu dan Kamis, 24-25 Agustus 2022 dari

pukul 09.00-13.00 WIB. Peserta workshop

berjumlah 55 orang yang terdiri dari

mahasiswa PGPAUD, Guru, Orang Tua dan

Umum. Kegiatan workshop ini dilaksanakan

dengan metode ceramah bervariasi,

metode tanya jawab berkaitan dengan

materi yang disampaikan oleh narasumber

mengenai Pengembangan Model E-

Asesmen Untuk Meningkatkan Keterlibatan

Orangtua Di Lingkungan PAUD.

HASIL

Hasil pelaksanaan Workshop ini

secara garis besar mencakup beberapa

komponen yaitu 1) Meningkatnya interaksi

yang terjadi antara orangtua dalam

pembelajaran anak di rumah, 2) Relevansi

proses pembelajarananakdi sekolah PAUD

dan di rumah, 3) Berjalannya tri sentra

pendidikan pada sisi keterlibatan orangtua

di lembaga sekolah PAUD,4) Penggunaan

aplikasi di sekolah mitradan sekolah PAUD
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lain yang mengininkan berjalan dengan

baiknya tri sentra pendidikan, 5)

Penggunaan fitur-fitur aplikasiyang mudah

digunakan oleh guru danorang tua

Target peserta workshop seperti

yang direncanakan sebelumnya adalah

paling tidak 45. Dalam pelaksanaannya,

kegiatan workshop ini dihadiri oleh 55

orang. Dengan demikian dapat dikatakan

bahwa target peserta workshop ini tercapai

100%. Angka tersebut menunjukkan bahwa

kegiatan pengabdian masyarakat ini sukses

dan berhasil.

Ketercapaian tujuan workshop

secara umum telah tercapai. Pemahaman

dan wawasan peserta webinar mengenai

materi pengembangan model e-asesmen

untuk meningkatkan keterlibatan orangtua

di lingkungan PAUD sangat meningkat dan

antusias dalam mengikuti workshop.

Ketercapaian target materi pada

kegiatan workshop ini cukup baik. Hal ini

dapat dilihat dengan tersampaikannya

semua materi. Jadi secara keseluruhan

pelaksanaan workshop pengabdian kepada

masyarakat ini dapat dikatakan berhasil

dan sukses. Keberhasilan ini selain diukur

dari ketiga komponen diatas, juga dapat

terlihat dari kepuasan peserta setelah

mengikuti kegiatan workshop.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan sosialisasi ini berisi

tentang pemaparan materi tentang

pentingnya keterlibatan orangtua dalam

proses pembelajaran anak serta dampak

yang terjadi apabila orangtua tidak atau

kurang terlibat dalam proses pembelajaran

anak usia dini. Disamping itu kegiatan

sosialisasi ini dilakukan untuk dampak

positif keterlibatan orangtua dalam proses

pembelajaran anak. Kegiatan sosialisasi ini

kemudian ditutup dengan penyampaian

informasi terkait dengan latarbelakang

dibuatnya model e- asesmen untuk

memecahkan masalah rendahnya

keterlibatan orangtua dalam proses

pembalajaran anak usia dini di Indonesia.

Bagi orangtua pelatihan ini mengarah pada

bagaimana cara mengakses laporan

perkembangan anak yang diberikan oleh

sekolah PAUD melalui e-asesmen.

Disamping itu pelatihan bagi orangtua juga

mengarah pada bagaimana cara

mendapatkan informasi yang tepat untuk

memberikan pengajaran pada anak

dirumah.
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Sementara itu bagi guru, pelatihan

ini mengarah pada bagaimana cara

memberikan input penilaian perkembangan

anak. Disampimh itu pelatihan bagi guru

juga mengarah pada bagaimana cara

menginput petunjuk teknis tindakan yang

dapat dilakukan oleh orangtua dirumah

untuk memberikan pembelajaran yang

relevan dengan kegiatan belajar di sekolah

Program pengabdian kepada

masyarakat ini dapat diselenggarakan

dengan baik dan lancar sesuai dengan

rencana kegiatan yang telah disusun

sebelumnya, meskipun belum semua

peserta workshop mampu menguasai dan

memahami materi yang narasumber

sampaikan karena keterbatasan waktu.

Kegiatan workshop ini mendapat sambutan

sangat baik dari semua peserta, hal

tersebut terlihat dari antusiasme dan

keaktifan peserta mengikuti kegiatan

workshopdari awal hingga akhir kegiatan.
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LAMPIRAN

Gambar 1.1 Flyer Workshop Gambar 1.2 Daftar Hadir Peserta

Webinar Hari Pertama
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Gambar 1.3 Daftar Hadir Webinar Hari

kedua

Gambar 1.4 Peserta Workshop


